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MOTTO 

                                

Artinya: dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia 

seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, 

tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (QS. as-Saba’ [34]: 28). 

Esensi hidup itu tak dapat tertuangkan dalam bentuk kata atau pengertian. 

Ia hanya dapat dialami dalam ‘rasa’ (Soedjatmoko, 1959). 
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ABSTRAK 

Berbicara mengenai masa depan bangsa pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang sangat urgen. Pendidikan merupakan penanaman investasi jangka 

panjang (long-term investasion) dan merupakan tumpuan serta harapan untuk 

mengembangkan individu dan masyarakat sekaligus menjadi wahana, sarana dan 

proses guna men-transfer warisan umat dari nenek moyang kepada anak cucu dan 

dari orang tua kepada anak. Warisan inilah yang dipandang sebagai proses 

pemanusiaan kembali manusia (humanisme). Jika diperhatikan pendidikan di 

Indonesia untuk saat ini masih berorientasi pada pragmatisme, yaitu diarahkan 

pada kepentingan penyediaan pada sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

Dengan demikian, pada tataran ini pendidikan merupakan sebuah proses 

kapitalisasi, ketika output-nya bisa terserap dalam industri dan pasaran kerja, yang 

menuntut kemampuan penguasaan keterampilan (skill) yang tinggi. Dengan 

konsepsi pendidikan seperti ini, aspek humanistik dalam pendidikan menjadi 

terabaikan atau bahkan ditinggalkan sama sekali dengan sendirinya. Soedjatmoko 

adalah salah satu dari beberapa intelektual sekaligus ulama Indonesia abad 20-an, 

pemikirannya concern pada kemanusiaan (humanisme) dan peran agama selalu 

ada dalam setiap hasil pemikirannya, kebebasan dan kesejahteraan manusia 

menjadi misi di dalam pemikirannya. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam tentang pemikirannya, terlebih dalam konsep pendidikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep pendidikan religio-

humanis Soedjatmoko dan implikasinya terhadap pendidikan Islam. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) fokus pada studi tokoh, 

dengan menggunakan pendekatan historis-hermeneutis. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analitis dengan dokumentasi sebagai metode dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data peneliti peroleh dari dua sumber, yaitu 

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer peneliti peroleh  

dari beberapa karya asli Soedjatmoko, sedangkan sumber data skunder peneliti 

peroleh dari buku-buku yang di anggap relevan sebagai penunjang dalam 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan analisis isi (content analisis), yaitu 

merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi.  

Berdasarkan penelitian ini, peneliti menemukan sebuah konsep pendidikan 

yang berusaha menekankan pada sisi kebebasan manusia dalam berpikir yang 

didasarkan pada agama. Peneliti menyebutnya konsep pendidikan religio-

humanis, yaitu sebuah model pendidikan yang memberikan kebebasan dalam 

berpikir para peserta didik, kritis, kreatif, inovatif serta kooperatif dengan di 

dasarkan pada nilai-nilai spiritual agama. Konsep pendidikan religio-humanis 

Soedjatmoko merupakan model pendidikan yang secara praktis dan pragmatis 

memiliki pengaruh terhadap kemandirian peserta didik, keprofesionalan guru 

yang humanis-religius serta kehidupan masyarakat dan bangsa yang madani.  

Kata kunci : Humanisme, Agama, Soedjatmoko, Pendidikan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh kh dengan ha خ

 dal d de د

 Żāl Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titi di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط



 

xi 

 
 

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbaik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa' f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Komponen rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية



 

xii 

 
 

 

(Ketentuan ini tidak berlaku bagi kata-kata arab yang sudah terserap kedalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis “t”. 

 Ditulis Zakātul fiṭri زكاة الفطرة

 

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a ـَ 

 Kasrah ditulis i ـِ

 Dammah ditulis u ـُ 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية

Ditulis 

Ditulis 

a 

jāhiliyah 

Fathah + ya’ mati 

 يسعى

ditulis  

ditulis 

a 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis  

ditulis 

ī 

karīm 

 

Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis  

ditulis 

u 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم
ditulis  

Ditulis 

ai 

bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’idat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

I. Penelitian kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis Zawī al-furūd ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbicara mengenai masa depan bangsa pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang sangat urgen. Pendidikan merupakan sebuah mata rantai yang tidak 

bisa terpisahkan dari kehidupan masyarakat, dimana pendidikan telah berjalan dan 

berlangsung secara estafet dari satu generasi ke generasi berikutnya  guna 

membentuk generasi muda yang siap meneruskan tongkat estafet generasi tua 

dalam rangka membangun masa depan bangsa yang lebih baik dan memiliki daya 

saing tinggi. Pendidikan merupakan tumpuan serta harapan untuk 

mengembangkan individu dan masyarakat sekaligus menjadi wahana, sarana dan 

proses guna men-transfer warisan umat dari nenek moyang kepada anak cucu dan 

dari orang tua kepada anak. Warisan inilah yang dipandang sebagai proses 

pemanusiaan kembali manusia (humanisme)1, yang berorientasi pada 

terbentuknya individu yang mampu memahami realitas dirinya dan masyarakat.  

Dalam konteks kehidupan masyarakat modern, pendidikan menjadi sesuatu 

yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia, bahkan pendidikan telah 

menjadi semacam rumus yang dijadikan pra-syarat bagi suatu bangsa untuk bisa 

disebut sebagai bangsa yang maju (modern).2 Kemajuan suatu bangsa akan diukur 

1 Humanisme adalah aliran filsafat yang menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya 

adalah untuk keselamatan dan kesempurnaan manusia. Manusia sebagai makhluk mulia dan 

memiliki prinsip-prinsip yang didasarkan atas pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok. Lihat Ali 

syari’ati, Humanisme; Antara Islam dan Mazhab Barat (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), hlm. 

39.  
2 Muhammad In’am Esha, Institusional Transformation; Reformasi dan Modernisasi 

Pendidikan Tinggi Islam (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 1 
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dari tingkat pendidikan yang telah dicapai oleh suatu bangsa, memang pendidikan 

bukan satu-satunya kunci dari segala perubahan sosial. Namun, suatu perubahan 

biasanya muncul dari para pemimpin atau individu-individu yang berpengaruh 

dalam kehidupan sosial, yang mereka merupakan produk dari pendidikan yang 

dapat melihat ketimpangan-ketimpangan yang terjadi dalam masyarakat.3 

Muhammad Abduh, sebagaimana dikutip oleh Azyumardi Azra, mengatakan 

bahwa pendidikan merupakan instrumen yang ampuh untuk melakukan 

perubahan.4 Perubahan tersebut dapat dilalui melalui proses memberikan ilmu 

pengetahuan (transfer of knowladge) terhadap para peserta didik, yang kemudian 

ini disebut dengan “pendidikan”. 

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan pendidikan merupakan penanaman 

investasi jangka panjang (long-term investasion) guna mempersiapkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk menghadapi tantangan masa depan.5 

Oleh sebab itu, project jangka panjang dalam mencetak SDM yang berkualitas ini, 

tentu saja membutuhkan kerja sama dari berbagai pihak yang menjadi satu 

kesatuan, diantaranya adalah dibutuhkan sebuah sistem pendidikan yang 

menanamkan nilai-nilai keagamaan, mengharagai nilai-nilai kemanusiaan, 

dukungan dan perhatian dari masyarakat, terlebih orang tua murid serta peran 

profesionalitas seorang guru. Dengan demikian, akan  tercipta kondisi lingkungan 

pendidikan yang kondusif dalam mendukung perkembangan potensi peserta didik. 

3 H.A.R. Tilaar, Manifesto Pendidikan Nasional; Tinjauan dari Perspektif Postmodernisme 

dan Studi Kultural (Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara, 2005), hlm. 276. 
4 Azyumardi Azra, Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: Logos, 

1999), hlm. 19. 
5Ahmad Muzaki, Gus Dur; Pembaharu Pendidikan Humanis Islam Indonesia Abad 21 

(Yogyakarta: Idea Press, 2013), hlm. 1-2. 
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Jika diperhatikan pendidikan di Indonesia untuk saat ini masih berorientasi 

pada pragmatisme, yaitu diarahkan pada kepentingan penyediaan pada sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas, pembangunan dapat dilaksanakan secara akseleratif. Dengan 

demikian, konsepsi pendidikan yang ada di Indonesia ini belum mampu 

menyentuh dimensi kemanusiaan yang paling human. Dengan demikian, pada 

tataran ini pendidikan merupakan sebuah proses kapitalisasi, ketika output-nya 

bisa terserap dalam industri dan pasaran kerja, yang menuntut kemampuan 

penguasaan keterampilan (skill) yang tinggi. Dengan konsepsi pendidikan seperti 

ini, aspek humanistik dalam pendidikan menjadi terabaikan atau bahkan 

ditinggalkan sama sekali dengan sendirinya.6 

Menurut Paulo Freire yang dikutip oleh Abdul Wahab H.S. dan Umiarso 

Secara filosofis pendidikan adalah sebagai usaha penyadaran (awareness). 

Melalui pentingnya proses penyadaran ini manusia hidup di dunia bukan hanya 

sekedar hidup (to live) untuk memenuhi kebutuhan, tetapi perlu adanya 

bereksistensi (existencial-being, human-being, spiritual-being, sampai pada 

religious-being).7 Dengan demikian, salah satu usaha penyadaran (awareness) ini 

dapat digali melalui humanisasi (menghargai harkat dan martabat manusia) dan 

internalisasi nilai-nilai keagamaan sehingga para peserta didik akan tumbuh 

menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia dan bebas menjadi apa yang ia 

mau tanpa adanya sebuah paksaan. 

6Abdul Wahab H.S. dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2001), hlm. 11-12. 
7Ibid, hlm.12. 
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Tampaknya proyeksi ini sangat jelas dan tidak bersifat praktis serta 

pragmatis tetapi bersifat humanis serta tidak juga tidak terkandung unsur makna 

yang hanya menyiapkan para peserta didik pada orientasi pekerjaan belaka. 

Mereka berhak untuk menjadi diri mereka sendiri tanpa adanya paksaan dan 

tekanan. Hal ini merupakan tantangan besar yang harus dilakukan oleh seorang 

guru untuk dapat memperjuangkan, membimbing dan mendidik serta 

mengarahkan mereka agar menjadi pribadi yang berkarakter, cakap dan cerdas 

secara utuh. Dengan demikian, para penerus generasi bangsa ini akan menjadi 

manusia Indonesia yang mandiri dan berkarakter. 

Pertanyaannya, sifat-sifat dan kemampuan-kemampuan seperti apa yang 

harus dimiliki manusia Indonesia dimasa mendatang? Sudah barang tentu, 

sekarang ini tidak mungkin untuk memberi jawaban yang lengkap. Akan tetapi 

beberapa ciri dan kemampuan yang diperlukan sudah jelas. Pertama, kita harus 

serba tahu well informed. Kita harus menyadari bahwa proses belajar tidak akan 

pernah selesai; bahwa kita harus mampu memasuki era “life-long learning” di 

dunia ini yang mengalami perubahan terus-menerus secara pesat. Kedua, 

kemampuan untuk berskap kreatif terhadap tantangan baru, bersama dengan suatu 

kemampuan mengantisipasi perkembangan dan berinovasi. Ketiga, manusia 

Indonesia harus memiliki harga diri dan kepercayaan terhadap diri sendiri, 

berdasarkan iman yang kuat. Hal ini akan memungkinkan kesaggupan untuk 

mandiri, berprakarsa dan berusaha sendiri serta mampu bersaing.8 Oleh karena itu, 

seorang pendidik harus mampu mengakui dan menerima individualitas setiap 

8 Soedjatmoko, Soedjatmoko dan Keprihatinan Masa Depan (Yogyakarta: PT. Tiara 

Wacana Yogya, 1991), hlm. 97-98. 
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anak didik, dan mencoba merangsang dia untuk berpikir sendiri, secara kritis dan 

kreatif. 

Melihat penjelasan di atas, tampak jelas telah disebutkan bahwa tujuan dari 

pendidikan yang sebenarnya adalah rasa penghargaan yang tinggi terhadap realitas 

kemanusiaan (humanisme). Humanisme muncul dari sebuah doktrin yang 

menekankan kesejahteraan manusia (humanitarianisme). Humanitarianisme 

menurut Soedjatmoko merupakan kelanjutan dari humanisme dan memiliki 

orientasi dasar ke arah kebebasan dan kesejahteraan manusia. Humanitarianisme 

sangat peduli dengan nilai-nilai agama karena kelahirannya juga dilatarbelakangi 

oleh semangat agama. Jika kelahiran humanisme disebabkan oleh keinginan untuk 

melepaskan diri dari dominasi agama, justru kelahiran humanitarianisme 

dilatarbelakangi oleh semangat agama. Jika dalam perkembangannya humanisme 

ingin mendekatkan diri pada agama, humanitarianisme tetap mengedepankan 

agama9. Tujuan humanitarianisme Soedjatmoko adalah kebebasan dan 

kesejahteraan dalam pembangunan. Kemudian Soedjatmoko menyebutkan ada 

tujuh prinsip etis humanitarianisme. Ketujuh prinsip etis tersebut adalah 

pembebasan, tanggung jawab, konsensus, empati dan toleransi, anti-kekerasan, 

dan agama. Prinsip-prinsip etis humanitarianisme ini tampaknya merupakan hasil 

pencarian, pengkajian, perenungan dan pertemuan Soedjatmoko dengan tradisi 

dan budaya Jawa, Indonesia, Barat dan Islam.10 

9 Siswanto Masruri, Kemanusiaan Bersama; Pemikiran Humanitarianisme Soedjatmoko 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), hlm. 1-2. 
10 Siswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko; Visi Kemanusiaan Kontemporer 

(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hlm. 2-3. 
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Di Indonesia tentunya sudah banyak para pemikir dan pakar pendidikan 

yang senantiasa berupaya mengkaji dan mencari formulasi serta mencari solusi 

yang tepat untuk nasib pendidikan yang ada di Indonesia akibat dari pengaruh 

kebijakan politik,  hegemoni dan globalisasi. Salah satu tokoh yang memiliki 

perhatiaan yang cukup tinggi terhadap nasib pembangunan bangsa Indonesia 

adalah Soedjatmoko. Ia adalah seorang pemikir sosial pada abad ke-20 yang 

dimiliki Indonesia dan juga memiliki reputasi di tingkat Internasional. 

Soedjatmoko merupakan seorang pemikir dalam bidang kebudayaan, filsafat, 

moral, politik, pembangunan dan juga pendidikan, bahkan H.A.R. Tilaar 

menyebutnya sebagai Cendekiawan Sosial Paripurna.11 

Dunia Soedjatmoko tampaknya memang merupakan dunia yang senantiasa 

berubah, medan perbenturan pelbagai pengaruh dan mau tak mau harus bersikap 

terbuka terhadap perubahan itu sendiri. Dunia itu boleh jadi juga sangat 

menghargai penalaran, keterpelajaran dan kebebasan. Tetapi yang mungkin lebih 

mengesankan adalah pengembaraan intelektualnya. Pengembaraan pikiran dalam 

keadaan pengucilan tentu terasa sebagai paradoks yang mencekam. Dunia ide 

yang terbentang luas berhimpit dengan dunia sosial yang pahit, akhirnya hadir 

sebagai krisis. Namun di ujung kegelapan selalu ada cahaya. Krisis ini membawa 

Soedjatmoko kepada semacam kesadaran baru tentang makna pengetahuan: “Baru 

saya mengerti pentingnya pengetahuan sebagai penjelmaan dorongan batin. Kalau 

dulu pengetahuan itu saya isap, saya kumpulkan, sekarang saya mulai melihat 

11 H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan; Manajemen Pendidikan Nasional Dalam 

Pusaran Kekuasaan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 107. 
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pengetahuan sebagai pengluasan dari dalam, pengluasan dari pertumbuhan akal 

dan jiwa manusia.”12 

Soedjatmoko memiliki perhatian yang cukup tinggi terhadap bangsa 

Indonesia yang dari dulu sampai sekarang sedang dalam proses pembangunan. 

Dalam pandangan Soedjatmoko pembangunan merupakan sesuatu yang dipelajari 

bukan sesuatu yang dilakukan.13 Ini berarti harus ada peningkatan kemampuan 

masyarakat, baik secara individual maupun kolektif, tidak hanya cukup untuk 

melakukan adaptasi terhadap perubahan, namun juga mengarahkan perubahan 

menuju tujuan-tujuan masyarakat. Oleh karena itu, berangkat dari pandangan ini 

pembangunan juga perlu diarahkan dalam dunia pendidikan. Maka dalam hal ini, 

pendidikan sangat urgen bagi masyarakat, dan pendidikan harus mampu 

menanamkan kepada para peserta didik untuk menolak sikap pasif dalam 

menghadapi penindasan dan hegemoni yang telah berlangsung lama, dan para 

peserta didik juga harus mampu menyadari bahwa mereka memiliki hak, 

kebebasan maupun kemungkinan untuk memanfaatkan berbagai peluang dan 

kesempatan baru tanpa harus terpengaruh oleh budaya-budaya luar. Kemudian 

bagi semua komunitas, harus mampu belajar mengorganisasikan diri demi 

pencapaian berbagai tujuan bersama serta bagi masyarakat, proses belajar untuk 

melakukan berbagai koreksi tentang arah perkembangan pada waktu-waktu yang 

tepat.14 

12 Soedjatmoko, Dimensi Manusia Dalam Pembangunan, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Pustaka 

LP3ES, 1995), hlm. x-xi. 
13 Soedjatmoko, Pembangunan Sebagai Proses Belajar. Dalam Menjelajah Cakrawala; 

Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1994), hlm. 50. 
14 Ibid. 
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Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih dalam terhadap sosok dan pemikiran Soedjatmoko dalam term humanisme 

yang didasarkan pada fakta bahwa beliau dalam memperjuangkan kebebasan dan 

menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia, khususnya pemikirannya dalam 

bidang pendidikan, yang juga merupakan proses memanusiakan manusia 

(humanisme). Adapun judul penelitian yang akan peneliti angkat adalah “Konsep 

Pendidikan Religio-Humanis Perspektif Soedjatmoko”. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah dan kerangka pemikiran di atas, 

menarik untuk dikaji lebih mendalam lagi tentang pemikiran Soedjatmoko 

mengenai konsep pendidikannya. Maka dari itu, secara eksplisit dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimana paradigma humanisme menurut Soedjatmoko?

2. Bagaimana konsep pendidikan pembebasan Soedjatmoko?

3. Bagaimana konsep pendidikan Religio-Humanis Soedjatmoko dan

implikasinya terhadap pendidikan Islam? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui secara epistemologi konsep pendidikan Soedjatmoko.

b. Untuk mengkaji lebih mendalam dan mendeskripsikan gagasan-gagasan

pemikiran humanisme pendidikan Soedjatmoko. 
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c. Untuk mengkaji lebih lanjut dan menginterpretasi pemikiran

Soedjatmoko tentang kesejahteraan manusia seutuhnya. 

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat secara Teoretis

1. Sebagai bahan kajian dan tindak lanjut bagi para pakar atau

pemerhati pendidikan dalam pengembangan keilmuannya. 

2. Sebagai bahan pijakan dalam pengembangan konsep pendidikan.

3. Memperkaya wawasan ilmiah khususnya bagi para guru, pemikir

dan pemerhati pendidikan. 

b. Manfaat secara Praktis

1. Memberikan informasi kepada siapa saja yang menelaah lebih lanjut

mengenai konsep pendidikan Religio-Humanis. 

2. Memberikan manfaat dan sumbangsih bagi para pakar, civitas

akademik serta guru dalam pengembangan konsep pendidikan yang 

religius dan humanis. Sehingga pendidikan dapat berlangsung secara 

maksimal, tepat sasaran dan ideal. 

3. Memberikan wawasan ilmiah kepada para praktisi, masyarakat, para

pemangku kepentingan (stakeholders) pendidikan serta para 

pengambil kebijakan (policy maker) dalam bidang pendidikan 

sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan 

pendidikan di Indonesia, dengan harapan dapat memberikan gagasan 

untuk menyelamatkan Indonesia dari hegemoni globalisasi. 
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D. Kajian Pustaka 

Ramahadin Damanik15, dalam Skripsinya yang berjudul “Pendidikan, 

Cendekiawan dan Transformasi Sosial (studi Kritis Pemikiran Soedjatmoko)” 

menjelaskan bahwa konsep pendidikan dalam pandangan Soedjatmoko adalah 

pendidikan humanis transformatif yaitu model pendidikan yang bersifat 

partisipatif terhadap segenap kemampuan peserta didik menuju proses berpikir 

yang lebih bebas, kritis dan kreatif dengan melibatkan proses pendidikan dan 

pembelajaran dalam realitas sosial dan kultural masyarakat. 

Muhajirin16 dalam Skripsinya yang berjudul “Gagasan Humanisme (Studi 

Komparasi Pemikiran Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid)” mengatakan 

humanisme Soedjatmoko sangat terkait sekali dengan permasalahan sosial, 

politik, budaya dan keagamaan. Yang mana, humanisme diwujudkan dengan 

pembelaan atas hak-hak kaum minoritas dan kaum yang tertindas. Pemikiran 

kemanusiaan Soedjatmoko ini berawal dari kesadarannya tentang kebangsaan 

Indonesia. Kemudian dari pemikirannya ini berkembang secara evolusioner 

menuju kemanusiaan sejagat dan mencapai puncaknya pada kemanusiaan bersama 

(humanitarianisme). 

Ainur Rahim17 dalam skripsinya yang berjudul “Otonomi dan Kebebasan 

Manusia dalam Pemikiran Soedjatmoko”, bahwa gagasan-gasan soedjatmoko dan 

15 Ramahadin Damanik, “Pendidikan, Cendikiawan dan Transformasi Sosial (studi Kritis 

Pemikiran Soedjatmoko)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 
16 Muhajirin, “Gagasan Humanisme (Studi Komparasi Pemikiran Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid)”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Studi agama dan Pemikiran 

UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
17 Ainur Rahim, “Otonomi dan Kebebasan Manusia dalam Pemikiran Soedjatmoko”, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
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analisa secara keseluruhan karyanya tertuju pada aspek manusia sebagai jantung 

peradaban. Soedjatmoko mengaitkan setiap persoalan berdialektika mulai dari 

pendidikan, kebudayaan, sejarah, agama pada simpul pembangunan berupa 

perubahan akan nilai manusia, terangkat dari kemelaratan, kemiskinan struktural 

dan keadilan sosial menuju manusia seutuhnya bebas dan otonom. Soedjatmoko 

memandang kebebasan merupakan gerak dinamis manuusia atas perubahan cepat 

dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sholihul Huda18 dalam skripsinya yang berjudul “Kajian Pemikiran 

Kebudayaan Soedjatmoko” dijelaskan bahwa manusia dan kebudayaan tidak bisa 

dipisahkan. Kebudayaan tidak akan ada tanpa manusia, dan tidak akan ada satu 

kelompok manusiapun yang tidak mempunyai kebudayaan. Dengan kebudayaan 

yang dimiliki dapat memicu kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terkadang telah memberikan dampak negatif yang tidak sedikit 

bagi peradaban global. Kemajuan yang telah dicapai oleh masyarakat modern 

diiringi oleh berbagai krisis multidimensi yang menyertainya. Sehingga 

Soedjatmoko menyertakan peran vital agama, baik agama sebagai nilai 

spiritualitas maupun agama sebagai institusi ini bisa dijadikan sebagai bagian dari 

solusi alternatif sebagai pesan moril bagi problem masyarakat modern. 

Idi Subandy Ibrahim,19 dalam bukunya yang berjudul “Dari Nalar 

Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan; Ruang Publik dan Komunikasi Dalam 

Pandangan Soedjatmoko” Soedjatmoko mengajak kita untuk mengembangkan 

18 Sholihul Huda, “Kajian Pemikiran Kebudayaan Soedjatmoko”, Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
19 Idi Subandy Ibrahim, Dari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Perencanaan; Ruang 

Publik dan Komunikasi Dalam Pandangan Soedjatmoko, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004).  
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suatu kerangka etis mengenai keselamatan dan solidaritas umat manusia (an 

ethical framework for human survival and solidarity). Dalam perkembangan 

pemikirannya Soedjatmoko semakin menyadari bahwa transformasi sosial 

ternyata telah membawa persoalan dalam dunia kehidupan (life world) dan ruang 

publik (public sphere). Oleh sebab itu seperti yang dikatakan Soedjatmoko 

(1988), bahwa dia yakin bahwa abad ke-21 kalau kita mengalaminya adalah suatu 

abad di mana umat manusia akan menemukan kembali dimensi-dimensi 

kesadaran agama yang hidup, yang lepas dari hambatan-hambatan atau kekakuan 

perkembangan yang tradisional. 

Siswanto Masruri20, dalam bukunya yang berjudul “Kemanusiaan Bersama; 

Pemikiran Humanitarianisme Soedjatmoko” dijelaskan pemikiran kemanusiaan 

Soedjatmoko berawal dari kesadarannya tentang bangsa Indonesia. Pemikirannya 

ini kemudian berkembang secara evolusioner menuju kemanusiaan sejagat dan 

mencapai puncaknya pada kemanusiaan bersama (humanitarianisme). 

Pemikirannya mengenai humanitarianisme diorientasikan pada kebebasan dan 

kesejahteraan manusia. Humanitarianisme sangat peduli dengan nilai-nilai agama 

karena kelahirannya juga dilatarbelakangi oleh semangat agama. Soedjatmoko 

sangat menekankan arti agama dalam pemikirannya tentang humanitarianisme. 

Kemudian dalam bukunya Kaisar Atmaja21 yang berjudul “Soedjatmoko 

dan Modernisme; Catatan atas Pemikiran Kritis Soedjatmoko”, Membagi 

pemikiran Soedjatmoko menjadi dua kategori, yakni global dan nasional. Pada 

20 Siswanto Masruri, Kemanusiaan Bersama; Pemikiran Humanitarianisme Soedjatmoko 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014). 
21 Kaisar Atmaja, Soedjatmoko dan Modernisme; Catatan atas Pemikiran Kritis 

Soedjatmoko (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2013). 
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konteks global pemikiran Soedjatmoko cenderung bernuansa kritis terhadap 

masyarakat modern. Dalam masyarakat modern perlu adanya kerjasama baik 

dalam keagamaan dan kebudayaan agar mampu merangkum nilai kemanusiaan 

secara universal. Pada konteks nasional, pemikiran Soedjatmoko cenderung lebih 

optimis dalam melihat transformasi sosial bangsa Indonesia, bahwa modernisasi 

Indonesia akan mampu membawa jati diri bangsa menjadi bangsa yang modern. 

Dalam modernisasi, Soedjatmoko percaya bahwa transformasi sosial bangsa 

Indonesia akan menajdi sebuah proses pembebasan bagi bangsa indonesia. 

Dengan berdasarkan me-review kajian pustaka di atas setidaknya telah 

didapati pembahasan mengenai pemikiran Soedjatmoko tentang humanisme. 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian tersebut di atas dapat disimpulkan 

bahwa pemikiran Soedjatmoko dalam penelitian-penelitian tersebut di atas 

menyentuh dalam dimensi agama, budaya, sosial, modernisme serta nasionalisme. 

Penelitian-penelitian di atas juga memiliki misi yang sama, yaitu sama-sama 

memperjuangkan harkat dan martabat serta kesejahteraan manusia yang dibangun 

atas dasar solidaritas manusia bersama. Kemudian peneliti merumuskan belum 

adanya penelitian yang membahas secara spesifik pemikiran Soedjatmoko yang 

mengkolaborasikan antara agama dan humanisme dalam konsep pendidikan. 

Dengan demikian, mengingat pentingnya dalam penelitian ini yang akan 

memberikan kontribusi terhadap dunia pendidikan, terlebih bagi seorang guru, 

maka sangatlah tepat dan menarik untuk diteliti dan dikaji lebih dalam tentang 

judul yang peneliti angkat dalam penelitian tesis ini. 
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E.    Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas 

sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat,22 dan termasuk jenis 

penelitian kepustakaan (library research) yang fokus pada studi tokoh. Karena 

dalam penelitian ini berusaha mengumpulkan data, menganalisa dan membuat 

interpretasi tentang pemikiran tokoh, yang dalam hal ini peneliti mengkaji 

Pemikiran Soedjatmoko dalam bidang pendidikan. 

Dengan demikian, karena Penelitian ini masuk pada kategori penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan 

menggunakan literatur kepustakaan, dengan menggunakan buku-buku sebagai 

sumber datanya,23 catatan-catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti 

terdahulu,24 maka Peneliti dalam hal ini mengumpulkan dan menggali data-data 

diperoleh dari sumber buku, catatan-catatan, jurnal, laporan hasil penelitian, 

majalah dan sumber-sumber lain yang relevan dan dapat menunjang dalam 

penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yaitu penelitian yang berupaya 

untuk mengumpulkan data guna menggambarkan atau menjelaskan apa adanya 

22 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan; Jenis, Metode dan prosedur (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 47. 
23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 
24 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasi (Jakarta: Galia 

Indonesia, 2002), hlm. 11. 
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu25 

kemudian menganalisisnya. Dalam hal ini peneliti akan berupaya untuk 

menggambarkan, menjelaskan serta menganalisis atas konsep-konsep dan 

pemikiran pendidikan Soedjatmoko dengan menggunakan pendekatan atau teori 

yang telah ada. 

3. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan sifat dan jenis penelitian maka dalam konteks penelitian ini 

peneliti bermaksud menggunakan Pendekatan Historis-Hermeneutis. 

Schleiermacher memahami hermeneutika sebagai “ilmu” atau “seni” 

pemahaman.26 Kemudian menurut Carl Braaten yang dikutip oleh Siswanto 

Masruri dalam bukunya yang berjudul “Kemanusiaan Bersama; Pemikiran 

Humanitarianisme Soedjatmoko” mendefinisikan hermeneutika sebagai ilmu 

yang mencoba menggambarkan bagaimana sebuah kata atau kejadian dalam 

waktu dan budaya lampau dapat dimengerti dan menjadi bermakan secara 

eksistensial dalam situasi sekarang.27 Maka dalam hal ini, peneliti akan berupaya 

mengkaji lebih dalam dan berusaha menginterpretasi mengenai sisi historis dan 

pemikiran Soedjatmoko, terutama pemikirannya dalam bidang pendidikan. 

4. Metode pengumpulan data

Penggunaan data di sini adalah untuk memberikan dasar berpikir bukan 

untuk memberikan hipotesis. Dalam pengumpulan data pada penelitaian ini 

25 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan;..., hlm. 59-60. 
26 Richard E. Palmer, Hermeneutics Interpretation Theory in Schleirmacher, Dilthey, 

Heidegger, and Gadamer, (Evanston: Northwestern University Press, 1969)  diterjemahkan oleh 

Masnur Hery dan Damanhuri Muhammed dengan judul Hermeneutika; Teori Baru Mengenai 

Interpretasi, cet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 44.  
27 Siswanto Masruri, Kemanusiaan Bersama;..., hlm. 22. 
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peneliti menggunakan metode dokumentasi, yang merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.28 Dokumen juga bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang misalnya, catatan 

harian, sejarah kehidupan (life history), ceritera, biografi, peraturan maupun 

kebijakan.29 Pada teknik ini peneliti dimungkinakan memperoleh informasi dan 

data dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen lainnya yang terdapat 

diperpustakaan. 

5. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari 

mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan metode dokumentasi, 

maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data.30 Dalam penelitian ini 

sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data 

skunder. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data,31 atau dengan kata lain yaitu data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.32 

Dalam hal ini, peneliti mendapatkan data primer dari buku-buku pokok karya 

Soedjatmoko, diantaranya: “Dimensi Manusia dalam Pembangunan; Pilihan 

28 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; suatu pendekatan Praktik, cet. ke-15 (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2014), hlm. 274. 
29 Sugiyono, Metode Peneltian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 396. 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hlm. 172.   
31 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, cet. ke-8 (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 137. 
32 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, cet. ke-22 (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 39. 
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Karangan Soedjatmoko”, “Soedjatmoko dan Keprihatinan Masa Depan”, “Etika 

Pembebasan; Pilihan Karangan tentang Agama, Kebudayaan, Sejarah dan Ilmu 

Pengetahuan”, “Menjelajah Cakrawala; Kumpulan Karya Visioner Soedjatmoko” 

dan “Menjadi Bangsa Terdidik Menurut Soedjatmoko”. 

Disamping data primer terdapat data sekunder yang sering juga diperlukan 

oleh seorang peneliti. Data sekunder adalah sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 

dokumen33. Dalam hal ini peneliti mendapatkan data sekunder dari buku-buku 

atau sumber lainnya yang relevan sebagai penunjang dalam penelitian ini. 

6. Analisis Data

Maksud pokok dari analisis data adalah untuk melakukan pemeriksaan 

konsepsional atas makna yang terkandung dalam content data, dan berbagai 

istilah-istilah yang digunakan. Disini dibutuhkan kejelian dan ketelatenan dalam 

membaca dan mengolah data. Dalam menganalisis data, peneliti berusaha 

menggunakan beberapa metode: 

a. Analisis data kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis yaitu pemaparan

gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. 

Deskripsi adalah menuturkan dan menafsirkan data yang telah ada.34 Pada 

deskriptif analisis ini peneliti setelah membaca dan mempelajari data peneliti 

membuat rancangan organisasional kemudian dikembangkan dari kategori-

kategori dari data-data yang diperoleh, dipahami, kemudian dari sini akan 

ditemukan deskripsi baru. 

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 137. 
34 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 

1990), hlm. 54. 
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b. Analisis isi (content analysis), sebuah analisis yang berangkat dari aksioma

bahwa studi tentang proses dan isi komunikasi itu merupakan dasar bagi 

semua ilmu sosial. Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi 

pesan suatu komunikasi.35    

c. Metode Interpretatif, dimana metode ini adalah dengan cara memahami

secara mendalam isi buku untuk diungkap arti serta nuansa yang disajikan. 

Bukan hanya memahaminya berdasarkan teks belaka. Dari interpretatif data 

ini kemudian langkah terakhir peneliti setelah menganalisis data-data yang 

diperoleh dengan metode tersebut peneliti menarik sebuah kesimpulan yang 

merupakan hasil dari penelitian. 

F. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama merupakan 

bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang maslah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab kedua membahas tentang humanisme. Dalam bab 

ini akan membahas tentang memahami humansme, sejarah munculnya 

humanisme (terdiri dari zaman yunani klasik dan abad pertengahan, zaman 

renaisans dan zaman modern), tipologi humanisme (terdiri dari humanisme 

sekular, humanisme religius dan humanisme integral), humanisme dalam Islam. 

Bab ketiga membahas biografi cendekiawan Soedjatmoko. Dalam bab ini akan 

dibahas mengenai biografi singkat Soedjatmoko, Periodesasi dan corak 

35 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi IV, cet. ke-2 (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2002), hlm. 68.   
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pemikirannya (terdiri dari periode nasionalisme, periode humanisme universal dan 

periode humanitarianisme), karya intelektual Soedjatmoko. Bab keempat 

membahas paradigma humanisme dan konsep pendidikan religio-humanis 

Soedjatmoko (terdiri dari pendidikan dan manusia, agama dan modernisasi, 

kebebasan dan kesejahteraan manusia, pendidikan religio-humanis Soedjatmoko 

dan implikasi konsep pendidikan religio-humanis Soedjatmoko Terhadap 

pendidikan Islam). Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Soedjatmoko adalah seorang nasionalis, intelektual sejati sekaligus ulama 

yang memiliki pemikiran dan wawasan yang sangat luas dengan rasa kemanusiaan 

yang mendalam. Beberapa karya dan hasil pemikiran Soedjatmoko memang terasa 

berat dan terkadang sulit untuk  dipahami, karena dalam memahami pemikirannya 

yang sangat luas dan kompleks tersebut membutuhkan pemikiran yang ekstra 

kritis, dan membaca kembali berbagai karya Soedjatmoko akan menumbuhkan 

semangat kebangsaan, memiliki rasa kemanusiaan yang mendalam serta dapat 

memahami arti pembebasan manusia yang sesungguhnya. Soedjatmoko juga 

seorang intelektual-humanis-religius. Karena dalam setiap hasil pemikirannya 

membutuhkan sikap kritis dalam memahaminya dan selalu berorientasi pada 

kebebasan dan kesejahteraan manusia bersama dengan berdasarkan pada nilai-

nilai spiritual agama sebagai pedoman keselamatan hidup manusia. 

Menurut Soedjatmoko kebebasan merupakan kebutuhan dasar manusia. 

Kata kunci dalam memahami pemikiran Soedjatmoko adalah kebebasan dan 

kesejahteraan manusia. Selanjutnya Soedajtmoko menekankan pentingnya ilmu 

pengetahuan, karena di situlah letak manusia untuk berekspresi melakukan 

kebebasan dalam berpikir. Kekuatan gagasan pemikiran Soedjatmoko terletak 

pada cakupan pesannya yang berorientasi ke masa depan (future oriented). Pesan-

pesannya cenderung bersifat “kritis-moralis” sehingga siapapun yang mampu 
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memahami dan mengamalkan pesan-pesannya kelak memjadi manusia yang 

susila. Deskripsi pemikirannya pun kaya akan makna dan kompleks serta 

disajikan secara argumentatif dan mendalam, ini dikarenakan ia sering 

menghadapi setiap persoalan yang menjadi kepeduliannya dari berbagai sudut 

pandang (multi-dimensional). 

Proses belajar mengajar pada hakikatnya merupakan kegiatan interaksi yang 

saling mempengaruhi antara guru/pendidik dan peserta didik guna mencapai 

tujuan pendidikan, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik. 

Memahami kondisi peserta didik merupakan hal yang sangat penting yang 

dilakukan oleh seorang pendidik/guru, karena selain akan dapat menentukan 

rancangan materi pelajaran yang akan diberikan kepada para peserta didik, juga 

akan dapat menentukan pilihan terhadap metode dan pendekatan yang tepat dalam 

proses belajar mengajar.  Karena demikian pentingnya kegiatan belajar mengajar , 

maka dalam pelaksanaannya membutuhkan dukungan dari komponen-komponen 

kurikulum yang bekerja, berjalan secara sistematis saling terkait dan mendukung 

satu sama lain, sehingga pendidikan sebagai suatu sistem dapat berjalan secara 

efektif, tepat sasaran dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk itu 

seorang pendidik/guru sudah semestinya harus peka terhadap kemauan para 

peserta didik agar mereka mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Konsep pendidikan religio-humanis Soedjatmoko menjadi sebuah konsep 

pendidikan yang secara praktis mengharuskan seorang guru harus peka dan 

perduli terhadap perkembangan dan kemauan para peserta didik. Peneliti 

menyebutnya pendidikan humanis-transendental, yaitu sebuah model pendidikan 
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yang memberikan kebebasan dalam berpikir para peserta didik dengan di dasarkan 

pada nilai-nilai spiritual agama. Dengan demikian, para peserta didik sudah 

semestinya mampu berpikir secara kritis, kreatif, inovatif dan kooperatif serta 

transendental, sehingga tingkah laku (action) yang dilakukan mereka selalu 

mencerminkan kebaikan Tuhan. Hal ini juga akan berdampak kepada seorang 

guru/pendidik untuk lebih bersikap profesional, berjiwa humanis dan religius 

sehingga mampu menjadi suri tauladan yang baik (uswatun hasanah), bisa di 

“gugu” dan di “tiru” dan menghasilkan peserta didik (out-put) yang memiliki 

susila serta mampu menghantarkan mereka kepada  apa yang dicita-citakan. 

Dengan rasa kemanusiaan yang tinggi dan sikap religius yang dimiliki oleh 

masing-masing seorang guru/pendidik dan para peserta didik ini akan berdampak 

dalam kehidupan masyarakat untuk menjadi sebuah masyarakat yang madani serta 

akan menjadikan sebuah pendidikan yang ideal dan humanis, sebuah pendidikan 

yang unggul dalam prestasi, nyaman serta selaras dengan tujuan pendidikan Islam 

secara universal. 

Konsep pendidikan religio-humanis Soedjatmoko merupakan model 

pendidikan yang secara praktis dan pragmatis memiliki pengaruh terhadap 

kehidupan masyarakat dan bangsa. Ini dikarenakan sikap kritis, religius dan rasa 

kemanusiaan yang mendalam yang dimiliki oleh para peserta didik akan 

menumbuhkan rasa nasionalisme dan etika islami, transenden dari Tuhan, yang 

pada akhirnya akan melahirkan manusia-manusia yang kritis dalam pikir dan 

bersusila. Dengan demikian, sikap kritis yang dimiliki oleh para peserta didik ke 

depannya mampu dan siap dalam menjaga kepribadian dan martabat bangsa 
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dalam menghadapi transformasi sosial di era modernisasi ini yang senantiasa 

berubah-ubah dan menyuguhkan tantangan-tantangan yang variatif dan kompleks. 

B. Saran 

Dalam memahami pemikiran Soedjatmoko yang luas dan kompleks 

semestinya dilakukan oleh para akademisi, karena dalam memahami 

pemikirannya membutuhkan interpretasi dan pemahaman yang mendalam. Bagi 

siapapun yang membaca, mempelajari dan memahami pemikiran Soedjatmoko 

yang concern pada kemanusiaan  jangan sampai berhenti pada titik kepahaman 

saja, tetapi terus pahamilah secara mendalam untuk memperoleh makna secara 

esensial. Bagi para peserta didik hendaknya bisa menerapkan sikap humanis di 

lingkungan belajar serta memiliki kesadaran sejarah bangsa, sehingga mereka 

memiliki rasa nasionalisme dan kesemangatan yang tinggi dalam belajar.  Bagi 

seorang guru/pendidik seharusnya memiliki sikap humanis dan religius dalam 

proses belajar-mengajar serta tidak bosan-bosannya untuk selalu 

menginternalisasikan nilai-nilai spiritual agama dalam setiap mata pelajaran yang 

disampaikannya, sehingga mereka bisa lebih serius dalam belajar, paham dalam 

menyikapi sebuah perbedaan, menjadi manusia yang bersusila serta dapat 

merasakan kenyamanan dalam belajar. Mengingat era modernisasi yang banyak 

menimbulkan pengaruh dan perubahan sosial di masyarakat seperti sekarang ini, 

hendaknya bagi orang tua memiliki rasa tanggung jawab, lebih peka dan memiliki 

perhatian secara khusus terhadap perkembangan anak. 

Akhirnya, peneliti mengharapkan kritik dan saran guna untuk perbaikan 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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